ANALISIS PENERAPAN MEDIA FLASHCARD PADA MATA PELAJARAN BAHASA INGGRIS DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA KELAS III MIN 5 






ANALISIS PENERAPAN MEDIA FLASHCARD PADA MATA PELAJARAN BAHASA 




Dilakukan Untuk Memenuhi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat Guna Memperoleh 





NPM  : 1611100145 
 
Jurusan   :   Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
 
                                  Pembimbing I :  Syofnidah Ifrianti, M.Pd 






FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
BANDAR LAMPUNG  





      ABSTRAK 
 
ANALISIS PENERAPAN MEDIA FLASHCARD PADA MATA 
PELAJARAN BAHASA INGGRIS DALAM MENINGKATKAN 
MINAT BELAJAR SISWA KELAS III MIN 5 BANDAR LAMPUNG 
 
                                                                  Oleh 
      Mita Prameswari 
 
            Penelitian ini berawal dari kurangnya minat belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Bahasa Inggris. Seperti yang penulis ketahui disekolah 
tersebut khususnya kelas III masih ada peserta didik yang kurang 
memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi, kurang bersemangatnya 
peserta didik untuk belajar, masih ada peserta didik yang main-main dikelas 
saat guru menjelaskan materi. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 
Penerapan Media Flashcard Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris dalam 
Meningkatkan minat belajar siswa kelas III MIN 5 Bandar Lampung 
           Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MIN 5 Bandar Lampung. 
Sampel penelitian adalah siswa kelas III dan hanya 1 kelas, pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik Purpose Sampling. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan penulis adalah wawancara, dokumentasi dan 
angket/kuesioner.. Untuk mengetahui validasi isi instrumen dengan 
mengkonsultasikan kepada tim validator. Metode pengumpulan data dengan 
menggunakan wawancara, angket dan dokumentasi. 
           Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan tingkat penerapan 
media flashcard untuk kebutuhan belajar Bahasa Inggris oleh peserta didik 
kelas III MIN 5 Bandar Lampung sebanyak 47,37% sangat tinggi, 26,32% 
tinggi, 5,26% rendah dan 21,05% sangat rendah. Dan tingkat minat belajar 
peserta didik kelas III MIN 5 Bandar Lampung sebanyak 52,63% sangat 
tinggi, 39,5% tinggi, 5,3% rendah dan 2,6% sangat rendah. Peserta didik 
kelas III A tingkat penerapan media flashcardnya sangat tinggi, hampir 
semuanya menyukai dengan media flashcard. Peserta didik yang minat 
belajar Bahasa Inggrisnya rendah karena peserta didik tersebut memang 
tidak menyukai pelajaran Bahasa Inggris, jadi mau diterapkannya media 
flashcardpun peserta didik tersebut tetap tidak antusias terhadap pelajaran 
Bahasa Inggris. 
 









ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF FLASHCARD MEDIA 
IN ENGLISH IN INCREASING LEARNING INTEREST OF CLASS III 
MIN 5 BANDAR LAMPUNG STUDENTS 
 
   By 
    Mita Prameswari 
 
                        This research originated from the lack of interest in learning by 
students in English. As the authors know, in this school, especially in class 
III, there are still students who do not pay attention to the teacher when 
explaining the material, students are not enthusiastic about learning, there 
are still students who play in class when the teacher explains the material. 
This thesis aims to determine the Application of Flashcard Media in English 
Subjects in Increasing Student Interest in Learning Class III MIN 5 Bandar 
Lampung. 
                        This type of research is qualitative research with descriptive 
methods. This research was conducted at the MIN 5 school in Bandar 
Lampung. The research sample was students in class III and only 1 class, 
sampling was done by using purposive sampling technique. The data 
collection techniques used by the writer were interviews, documentation and 
questionnaires / questionnaires. To find out the validation of the contents of 
the instrument by consulting the validator team. Data collection methods 
using interviews, questionnaires and documentation. 
                        Based on the results of the study, it can be concluded that the level 
of application of flashcard media for the needs of learning English by grade 
III students of MIN 5 Bandar Lampung is 47.37% very high, 26.32% high, 
5.26% low and 21.05% very low. And the level of student interest in class 
III MIN 5 Bandar Lampung as much as 52.63% is very high, 39.5% high, 
5.3% low and 2.6% very low. Class III A students have a very high level of 
application of flashcard media, almost all of them like flashcard media. 
Students who have low interest in learning English because these students 
do not like English lessons, so even if they want to apply flashcard media 
these students are still not enthusiastic about English lessons. 
 















( َمُنْوا ِمْنُكمْ  ُ الَِّذْيَن اه ت   ۙ   َيْرَفِع ّللّاه ُ ِبَما َتْعَملُْوَن َخِبْير ۙ   َوا لَِّذْيَن اُْوُتوا اْلِعْلَم َدَرجه ۙ  َوا ّلّله ) 
 
Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan." 
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A.  Latar Belakang 
            Bahasa Inggris merupakan alat berkomunikasi secara lisan dan tulis. 
Berkomunikasi adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, 
perasaan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya. 
Mata pelajaran Bahasa Inggris diarahkan untuk mengembangkan 
keterampilan mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca 
(reading) dan menulis (writing). Dengan demikian Bahasa Inggris menjadi 
sangat penting untuk dipelajari di sekolah dasar.
2
  
            Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pelajaran 
Bahasa Inggris di SD/MI merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah. 
Materi pelajaran Bahasa Inggris masuk kedalam kurikulum KTSP dan 
sudah disiapkan oleh pemerintah. Berbeda dengan kurikulum 2013, 
pelajaran Bahasa Inggris di SD/MI masuk kekegiatan ekstrakulikuler, yang 
pelaksanaannya diluar jam pelajaran. Pelajaran Bahasa Inggris dalam 
kurikulum 2013 tidak dihilangkan, hanya saja tidak masuk kedalam jam 
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            Dalam kenyataan, penggunaan bahasa di dalam kehidupan sehari-
hari, baik dalam situasi formal maupun  dalam situasi tidak formal, tiap-tiap 
aspek itu tidak pernah berdiri sendiri, misalnya saja pada saat kita membaca. 
Pada waktu kita membaca, kita tentu berhadapan juga dengan kosa kata, 
ejaan, tanda baca, dan struktur, begitu juga dengan kita menulis. Jadi jelas, 
bahwa aspek-aspek itu, di dalam praktik penggunaan bahasa, akan selalu 
tampil bersama. Melihat kenyataan tersebut maka dalam pembelajaran 




           Pendidikan yang di dapatkan di bangku sekolah, tidak semuanya 
dapat di terima dengan baik oleh siswa. Karena tidak semua siswa 
mempunyai pendapat, pemikiran, dan daya tangkap yang sama terhadap 
materi pelajaran yang di sampaikan oleh guru. Oleh karena itu, guru yang 
merupakan komunikator dalam proses pembelajaran di dalam kelas harus 
bisa menguasai kelas. Seorang guru harus bisa menciptakan suatu kondisi 
atau proses yang mampu mengarahkan siswanya untuk melakukan aktivitas 
belajar. Karena dalam hal ini seorang guru mempunyai peran yang sangat 
penting mengingat tugas seorang guru sebagai motivator. Jadi seorang guru 
harus bisa menumbuhkan dan memberikan minat belajar kepada siswanya. 
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 Mc. Donald dalam Sardiman mengatakan bahwa “motivasi” adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang di tandai dengan munculnya 
“feeling” dan di dahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.
5
 
Dengan demikian pada tahap usia awal, peserta didik didorong untuk 
memiliki minat belajar yang tinggi untuk semangat belajar dari hal-hal yang 
sederhana, contohnya belajar baca tulis dan mulai memahami  benda-benda 
di sekitar kelas maupun dirumah. Oleh sebab itu, pentingnya minat belajar 
peserta didik tersebut perlu dorongan dari guru terutama di sekolah.  
Menurut Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, Pasal 3 
menyebutkan Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan nasional juga untuk 
mengembangkan potensi agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 




Untuk mengenalkan pelajaran Bahasa Inggris di kelas awal pun 
harus sesuai dengan karakter siswa. Dimana karakter kelas awal yang masih 
sangat menyukai sebuah gambar-gambar dan tulisan yang menarik, 
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berwarna dan menyenangkan dan didorong peranan minat semangat belajar 
dari guru.  
Pentingnya belajar ini terbukti dengan adanya firman Allah sebagai 
berikut : 
َٰٓأَيُّهَا اْ إَِذا قِيَم نَُكۡم تَفَسَُّحىاْ فِي  نَِّذيهَ ٱ يَ  هِشِ ٱَءاَمىُىَٰٓ ُ ٱيَۡفَسِح  ۡفَسُحىاْ ٱفَ  ۡنَمَج  ُ ٱيَۡزفَِع  وُشُزواْ ٱفَ  وُشُزواْ ٱنَُكۡمۖۡ َوإَِذا قِيَم  ّللَّ  ّللَّ
ت ٖۚ وَ  ۡنِعۡهمَ ٱأُوتُىاْ  نَِّذيهَ ٱَءاَمىُىاْ ِمىُكۡم وَ  نَِّذيهَ ٱ ُ ٱَدَرَج    ١١يٞز بَِما تَۡعَمهُىَن َخبِ  ّللَّ
Artinya : Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 





            Salah satu cara agar pembelajaran Bahasa Inggris itu efektif yaitu 
dengan menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses belajar mengajar. Demi 




      Dengan demikian, dapat disimpulkan media pembelajaran adalah 
bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya 
tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah 
khususnya.
9
 Terdapat banyak media pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah, salah satunya yaitu media 
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flashcard. Media Flashcard adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu 
bergambar yang berukuran kurang lebih 25x30 cm.  
Gambar-gambarnya dibuat menggunakan tangan atau foto, atau 




      Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di MIN 5 Bandar 
Lampung pada hari Selasa tanggal 22 September 2020 wawancara dengan 
guru mata pelajaran Bahasa Inggris yaitu Ghasella Makhpiroh Hausca S.Pd 
yaitu guru mata pelajaran Bahasa Inggris diperoleh data tentang minat 
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris yaitu sebagai berikut : 
          “Selama ini memang pada mata pelajaran Bahasa Inggris minat 
belajar siswa dapat dikatakan masih kurang, juga bisa dikatakan sedikit 
cukup, kenapa? Karena anak-anak itu kebanyakan berfikir bahwa pelajaran 
Bahasa Inggris itu susah, belajar ngomong barat kaya orang barat, kaya 
orang luar negeri bule-bule itu yes no, yes no, jadi dengan persepsi anak-
anak yang seperti itu membuat minat belajar Bahasa Inggris siswa itu 
menjadi masih kurang, ya walaupun ada beberapa siswa yang terlihat sangat 
minat dan bersemangat pada mata pelajaran Bahasa Inggris tetapi terlihat 
tidak ada setengahnya di dalam kelas. 
          Anak-anak SD ini apalagi kelas rendah masih senang sekali dalam 
tahap bermain, jadi kita sebagai gurunya ini harus ekstra berfikir bagaimana 
anak-anak ini agar mau belajar, agar minat dalam belajar Bahasa Inggrisnya 
itu dapat tumbuh. Kita juga harus melihat bahwa seusia anak-anak tersebut 
apa yang mereka sukai, apa yang mereka senang untuk dilakukan, intinya 
apa yang sesuai dengan usia mereka, bisa warna-warna, gambar-gambar, 
bernyanyi, itukan mereka sangat suka, lalu kita masukkan kedalam kegiatan 
belajar mengajar di kelas. 
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            Lain halnya misal kalau anak-anak itu kita berikan cara belajar yang 
berat otomatis anak-anak hanya bisa mengikuti tetapi mereka akan susah 
mengerti, yang pinter aja belum mengerti apalagi anak-anak yang memang 
susah. Belum lagi misalnya anak itu sudah tidak mengerti, tetapi penyajian 
yang diberikan guru itu membosankan, buat anak-anak ngantuk, nah 
masalah seperti ini sangat sering terjadi, ya kita jadi guru kadang-kadang 
kan kalau hanya ceramah keliatan banget anak-anak itu bosan, tidak ada 
gairah minat belajarnya, belum lagi kalau kita tidak sering mengundang 
perhatian mereka ke papan tulis, ya anak-anak itu pasti bergurau dengan 
kawan sebangkunya, mainan sendiri, kadang-kadang juga jalan-jalan tidak 
duduk pada tempatnya, malahan ada yang tidur dikelas, apalagi anak-anak 
yang duduknya bagian di belakang-belakang, diam-diam juga anak-anak 
main gambar-ran yang sering mereka bawa itu. 
           Jadi dengan banyaknya masalah-masalah tersebut guru lah yang 
harus berfikir sekreatif mungkin, bagaimana membangun minat belajar 
peserta didik tersebut, jawabannya ya seperti menggunakan media 
pembelajaran yang menarik, strategi pembelajaran yang menyenangkan, 
misalnya yang sudah saya terapkan kemarin dengan media flashcard, media 
tersebut hasilnya yang saya rasakan dapat meningkatkan minat belajar siswa 
serta memudahkan anak belajar kosakata seperti nama-nama sayuran atau 
vegetbles, nama-nama pakaian atau chlotes, atau buah-buahan fruity, serta 
masih banyak yang lain di dalam materi, tetapi saya masih tidak yakin kalau 
semua siswa sudah minat belajar, pasti masih ada saja siswa yang tidak 
memperhatikan walau sudah diberikan media sekalipun”.
11
   
 
            Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa para peserta 
didik kelas awal Sekolah Dasar masih dalam tahap bermain. Apalagi jika 
pembelajaran tidak dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran, 
anak-anak keliatan tidak ada minat dalam belajar, mengantuk, bosan, dan 
bergurau dengan teman sebangkunya, maka dari itu guru harus melakukan 
cara untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik tersebut dengan 
                                                             





menggunakan media berupa gambar, warna-warna yang menarik sesuai 
materi pembelajaran. menggunakan media, menggunakan media flashcard 
salah satunya yang guru gunakan untuk membangkitkan minat belajar siswa 
dalam pelajaran Bahasa Inggris. 
     Hal ini benar sama dengan pendapat menurut “Keswara, 
Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dengan metode ceramah dan latihan 
soal (teacher active) dinilai masih kurang menyenangkan dan membosankan 
bagi siswa. Siswa hanya mengerjakan soal-soal yang ada di dalam LKS, lalu 
dikumpulkan dan dinilai oleh guru kelas tersebut. Metode pengajaran dan 
SDM (Sumber Daya Manusia) guru menjadi faktor penting penyebab 
kurang nyamannya pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah. Padahal 
dengan memperkaya metode pengajarannya, para guru bisa dengan mudah 




.  Pembelajaran menggunakan media flashcard dalam penerapannya 
sangat memberikan antusiasme kepada peserta didik, serta sangat 
meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris 
dikelas, untuk siswa yang malas-malasan dan sering mengantuk dikelas juga 
media flashcard ini mampu meminimalisir siswa yang malas tersebut. 
Dalam pembuatan media pembelajaran flashcard ini sangat mudah, guru 
harus memiliki kreatifitas tinggi untuk membuat media flashcard tersebut 
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agar lebih menarik, pembuatan media flashcard ini bahan-bahannya sangat 
mudah ditemui seperti kardus, karton, dan juga pilihan gambar-gambarnya 
dapat kita cari di internet lalu printout.
13
 
      Kelebihan-kelebihan media flashcard tersebut apabila digunakan 
dengan baik untuk kebutuhan belajar Bahasa Inggris dapat meningkatkan 
minat belajar peserta didik karena media flashcard tersebut sangat menarik 
dan simple untuk peserta didik mengenal kosakata baru dari materi yang 
dipelajari. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti akan melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang: “Analisis penerapan media flashcard pada 
mata pelajaran Bahasa Inggris dalam meningkatkan minat belajar siswa 
kelas III MIN 5 Bandar Lampung”. 
      B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas terdapat identifikasi masalah yaitu: 
1. Diduga peserta didik belum semuanya minat pada saat pembelajaran Bahasa 
Inggris dengan media flashcard. 
2. Diduga peserta didik masih ada yang tidak memperhatikan pada saat 




                                                             





C.  Batasan Masalah 
      Batasan masalah dalam penelitian ini adalah analisis penerapan media 
flashcard pada mata pelajaran Bahasa Inggris dalam meningkatkan minat 
belajar siswa kelas III MIN 5 Bandar Lampung 
      D.  Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
peneliti dapat merumuskan  
Bagaimana penerapan media flashcard pada mata pelajaran Bahasa Inggris 
dalam meningkatkan minat belajar siswa? 
E.   Tujuan Penelitian 
       Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah 
 1.  Untuk mengetahui penerapan media flashcard dalam meningkatkan minat 
belajar Bahasa Inggris siswa kelas III MIN 5 Bandar Lampung. 
     F.   Manfaat Penelitian 
1.   Manfaat Teoritis      
a.  Menambah sumber pengetahuan mengenai media pembelajaran flashcard   
yang menarik untuk siswa sekolah dasar. 





c. Berkontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya penerapan media 
pembelajaran                    
2.   Manfaat Praktis 
      a.   Bagi Sekolah 
            Sebagai bahan laporan atau sebagai pedoman dalam mengambil kebijakan-
kebijakan tentang penerapan media flashcard terhadap minat belajar siswa 
pada mata pelajaran Bahasa Inggris. 
b.    Bagi Kepala Sekolah 
       Penelitian ini memberikan manfaat untuk pertimbangan kebijakan dalam 
menentukan media pembelajaran. Penelitian ini memberikan sumbangan 
positif terhadap kemajuan sekolah. 
      c.    Bagi Guru 
               Mendorong dan memotivasi guru untuk senantiasa menggunakan media 
yang sesuai materi yang akan disampaikan saat melaksanakan proses 
pembelajaran.   
     d.   Bagi Peserta Didik 
      Mampu menumbuhkan minat belajar, kemampuan berkomunikasi serta 






e.   Bagi Peneliti 
      Sebagai bekal bagi peneliti kelak ketika menjadi guru agar menerapkan 
media pembelajaran khususnya media flashcard dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris. 
G.  Ruang Lingkup Penelitian 
1.   Subjek Penelitian 
      Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa Kelas III A MIN 5 
Bandar Lampung. 
2.   Objek Penelitian 
      Penulis mengambil subjek kajian pada Analisis Penerapan Media Flashcard 
pada mata pelajaran Bahasa Inggris dalam meningkatkan minat belajar 
siswa kelas III MIN 5 Bandar Lampung. 
3.   Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 5 Bandar Lampung yang beralamat  
lengkap di Jl. Pulau Tegal No. 21  Kec. Sukarame, Kota Bandar Lampung. 
4.   Waktu Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2020/2021. 








A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
           Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 
berarti “tengah” perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media 
adalah perantara atau pemgantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan. Media merupakan alat untuk memudahkan seorang guru agar proses 
pembelajaran berjalan efektif dan dapat mewujudkan tujuan pendidikan.
14
 
Media sebagai sumber belajar sebagaimana memiliki kesamaan di suatu sisi 
dan juga perbedaan di sisi lain. Persamaannya, ketika media berfungsi 
sebagai sumber untuk membantu individu dalam proses pembelajaran.
15
 
            Pemakaian media pembelajaran sangat penting untuk menunjang 
keberhasilan belajar peserta didik. Peserta didik kelas awal sangat menyukai 
media pembelajaran yang menarik dan berwarna. Penggunaan media 
tersebut sangat berpengaruh untuk kemampuan belajar serta memotivasi 
peserta didik. Sehingga proses pembelajaran pun menjadi tercapai dengan 
baik. Hal ini sama dengan pendapat menurut “Hamalik bahwa pemakaian 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 
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Ayat Al Qur‟an yang berkaitan dengan media pendidikan diantaranya 
adalah Q.S A.n- Nahl ayat 44 yang berbunyi: 
                                                                                                                                 
تِ ٱبِ 
بُِز  ٱوَ  ۡنبَيِّىَ  ۡكزَ ٱَوأَوَزۡنىَآَٰ ِإنَۡيَك  نزُّ َل إِنَۡيِهۡم َونََعهَّهُۡم يَتَفَكَُّزو نذِّ            ٤٤َن نِتُبَيَِّه نِهىَّاِس َما وُزِّ
Artinya : “(Mereka kami utus) dengan membawa keterangan- keterangan 
(mukzizat) dan kitab-kitab, dan kami turunkan kepadamu Al Qur’an, agar 
kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada 




            Berdasarkan ayat diatas bahwasannya suatu media yang digunakan 
oleh seorang pendidik harus mewakili sebagian dari materi yang telah 
diajarkan sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik mudah 
menerima materi baru karena masih ada hubungan dengan materi yang 
mereka terima sebelumnya, juga dapat meningkatkan keefektifitasan 
pembelajaran dan peserta didik juga lebih semangat menerima materi baru.  
            Media pembelajaran bisa juga disebut sebagai alat peraga dan 
sumber belajar. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat 
membantu siswa dan guru dalam tercapainya proses belajar mengajar. 
Pemakaian media dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 
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kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh psikologis bagi peserta didik 




2. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Jenis-jenis Media Pembelajaran dikelompokkan sebagai berikut Dalam 
proses pembelajaran, terdapat berbagai jenis media pembelajaran, 
diantaranya sebagai berikut. 
      1.   Media visual 
Media visual, merupakan sebuah media yang memiliki berbagai unsur 
berupa garis, bentuk, warna, dan tekstur dalam penyajiannya. Media visual 
dapat ditampilkan dalam dua bentuk, yaitu visual yang menampilkan 
gambar diam dan visual yang menampilkan gambar diam dan visual yang 
menampilkan gambar atau simbol bergerak. 
2.   Audio visual 
      Media audio visual merupakan media yang dapat menampilkan unsur 
gambar dan suara secara bersamaan pada saat mengkomunikasikan pesan 
atau informasi. Media audio visual dapat mengungkapkan objek dan 
peristiwa seperti keadaan yang sesungguhnya. 
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3..   Multimedia 
       Merupakan berbagai bentuk elemen informasi yang digunakan sebagai 
sarana menyampaikan tujuan tertentu. Elemen yang dimaksud diantaranya 
teks, grafik, gambar, foto, animasi, audio, dan video. 
4.  Media Cetak 
   Media cetak merupakan media visual non proyeksi yang ditampilkan dalam 
bentuk tercetak. Media cetak termasuk kelompok media yang paling tua dan 
banyak digunakan dalam proses pembelajaran. Sebab media cetak 
merupakan media yang praktis digunakan dan banyak tersedia diberbagai 
tempat. Berikut ini merupakan beberapa contoh media cetak dalam media 
cetak menggunakan ukuran, keterkaitan, perspektif dan warna. 
Ciri-ciri media pembelajaran berbasis cetak yaitu memberikan pengalaman 
visual, memperjelas konsep abstrak, mengembangkan pengetahuan, 
membantu kegiatan siswa, menggunakan teknik-teknik dasar visualisai , dan 
menonjolkan unsur-unsur pesan dalam visual.
19
 
3. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
1. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal 
sebagai hardware atau perangkat keras, yaitu sesuatu benda yang dapat 
dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindera. 
                                                             





2. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai 
software atau perangkat lunak, yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam 
perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa. 
3. Penekanan media terdapat pada visual dan audio. 
4. Media memiliki peran alat bantu pada proses belajar baik di dalam maupun 
diluar kelas. 
5. Media digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran. 
6. Media dapat digunakan secara massal misalnya radio, televisi. Kelompok 
besar dan kelompok kecil misalnya film, slide, video, OHP, tau perorangan 
misalnya modul, computer , radio tape/kaset, video recorder.
20
 
4.  Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Secara umum media pembelajaran memempunyai fungsi sebagai berikut: 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalitas, sehingga   
mempermudah peserta didik dalam memahami pesan tersebut. 
2.   Mengatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indra. 
3.   Menarik perhatian peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
4.   Menimbulkan semangat belajar pada peserta didik.
21
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                 Untuk memenuhi fungsi motivasi, media pembelajaran dapat 
direalisasikan dengan teknik drama atau hiburan. Hasil yang diharapkan 
adalah melahirkan minat dan merangsang para siswa atau pendengar untuk 
bertindak turut memikul tanggung jawab, melayani secara sukarela, atau 
memberikan sumbangan material. Pencapaian tujuan ini akan 
mempengaruhi sikap, nilai, dan emosi. Untuk tujuan informasi, media 
pembelajaran dapat digunakan dalam rangka penyakian informasi 
dihadapan sekelompok siswa. Isi dan bentuk penyajian bersifat amat umum, 
berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan, atau pengetahuan latar 
belakang. Penyajian dapat pula berbentuk hiburan, drama, atau motivasi.
22
 
5. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Klasifikasi media untuk peserta didik bisa dengan latihan dan praktik, 
tutorial, dan simulasi ( Warsono dan Hariyanto). Klasifikasi penggunaan 
media untuk peserta didik sekolah dasar yaitu: 
1. Kelas 1-2, peserta didik dapat menggunakan media unsur software misalnya 
seperti buku, lembar kerja siswa dan lainnya, tentunya juga dengan tampilan 
dan warna yang menarik. 
2. Kelas 3, peserta didik sudah bisa dikenalkan dengan media dari unsur 
hardware yaitu dimana dapat ditampilkan gambar animasi, agar peserta 
didik lebih paham dengan materi yang disampaikan. 
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3. Kelas 4-6, peserta didik dapat menggunakan media yang terdapat dua unsur 
hardware dan software, dua undur tersebut dapat dikolaborasikan dengan 




B. Media Pembelajaran Flashcard 
1. Pengertian Media Flashcard 
            Kartu baca atau yang lebih dikenal dengan flashcard adalah salah 
satu media yang bisa digunakan untuk mengajari anak dengan cara yang 
menyenangkan sambil bermain. Kartu baca bergambar ini biasanya sangat 
disukai anak-anak. Ada beragam jenis kartu kata bergambar atau flashcard 
yang berisikan nama-nama buah, sayuran, angka, hewan, dan benda-benda 
di sekitar lainnya. Kita bisa mengenalkan setiap objek benda, angka, huruf 
pada anak, mengenalkan suku-suku kata sehingga secara tidak langsung 
mengajarkan anak untuk lancar membaca.
24
 
           Flashcard biasanya berukuran 8 x 12 cm, atau dapat disesuaikan 
dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi. Kartu abjad misalnya, dapat 
digunakan untuk latihan mengeja lancar  (dalam Bahasa Arab atau Bahasa 
Inggris). Kartu yang berisi gambar-gambar benda-benda, binatang, dan 
sebagainya dapat digunakan untuk melatih siswa mengeja dan memperkaya 
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kosakata. Kartu kata tersebut menjadi petunjuk dan rangsangan bagi siswa 
untuk memberikan respons yang diinginkan.
25
 
      Menurut Basuki Wibawa dan Farida Mukti dalam (Nurjannah) 
mengemukakan bahwa ”flashcard biasanya berisi kata-kata, gambar, atau 
kombinasinya dan dapat digunakan untuk perbendaharaan kata dalam 
pelajaran bahasa pada umumnya dan bahasa asing pada khusunya”. Dengan 
menggunakan media flashcard peserta didik lebih mudah mengingat 




2. Bahan-bahan Pembuatan Media Flashcard 
Bahan yang akan digunakan peneliti dalam pembuatan media 
flashcard adalah dengan menggunakan bahan-bahan bekas, yaitu 
1.   Kardus 
2.   Karton 
3. Gambar-gambar materi dari internet, misalnya sayuran, buah-buahan, hewan, 
boleh dilengkapi cara membaca dan artinya, pilih warna menarik lalu di 
print out 
4.   Lem fox 
5.    Lakban 
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C. Langkah-langkah Media Pembelajaran Flashcard 
            Penggunaan flashcard yang perlu diketahui adalah bentuk flashcard 
bergambar hanya berisi satu gambar pada setiap satu flashcard. Flashcard 
sebaiknya disusun dan dikelompokkan berdasarkan subyek yang sama. 
Gambar pada flashcard harus berukuran cukup besar dan jelas. Berikut 
langkah-langkah pembuatan media flashcard. 
1. Guru membuat kartu flashcard dari bahan bekas 
2. Flashcard dibuat dari kardus agar lebih kuat, namun dapat juga dibuat dari 
bahan karton.  
3. Agar tampilan media flashcard bagus, sebaiknya gambar dan kosakata 
diketik kemudian ditempel pada flashcard.  









                                                             





D. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Flashcard 
Adapun kelebihan dan kekurangan media pembelajaran Flashcard 
yang dikemukakan oleh Susilana dan Riyana yaitu : 
1. Mudah dibawa-bawa, dengan ukuran yang kecil  Flashcard  dapat disimpan 
ditas bahkan disaku, dapat digunakan dimana saja, di kelas ataupun di luar 
kelas. 
2. Praktis, dalam menggunakan media ini guru tidak perlu memiliki keahlian 
khusus, media ini tidak perlu juga membutuhkan listrik. Jika akan 
menggunakan kita tinggal menyusun urutan gambar sesuai dengan 
keinginan kita, jika sudah digunakan tinggal disimpan kembali dengan cara 
diikat atau menggunakan kotak khusus supaya tidak tersebar 
3. Gampang diingat, karakteristik media flashcard adalah menyajikan pesan-
pesan pendek pada setiap kartu yang disajikan. Sajian pesan-pesan pendek 
ini akan memudahkan siswa untuk mengingat pesan tersebut 
4. Menyenangkan, media flashcard dalam penggunaannya bisa melalui 
permainan. Pendapat lain dikemukakan oleh Sadiman bahwa kelebihan 
media pembelajaran Flashcard adalah : 
a.  Sifatnya konkret  
b.  Gambarnya mengatasi keterbatasan ruang dan waktu  
c.  Dapat mengatasi keterbatasan kita 





e. Murah harganya dan mudah didapat serta mudah digunakan tanpa    
memerlukan peralatan khusus.  
Sementara itu Butnerr berpendapat bahwa “Media pembelajaran Flashcard 
dapat mendorong murid-murid yang penggugup untuk berani bangkit dari 
tempat duduknya dan mencobanya”.  
Selain kelebihan, media Flashcard juga memiliki kelemahan seperti yang 
dikemukakan oleh Sadiman antara lain:  
a. Gambar hanya menekankan persepsi indra mata 
b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 
pembelajaran 
c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.28 
Kemudian media pembelajaran juga memiliki karakteristik. 
Karakteristik media pembelajaran adalah menyajikan pesan-pesan pendek 
pada setiap kartu yang disajikan., media Flashcard dalam peggunaannya 
bisa melalui permainan. Misalnya siswa secara berlomba untuk mencari 
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E. Indikator Penerapan Media Flashcard 
Indikator penerapan media flashcard yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Jenis dan ukuran teks 
2. Kualitas gambar pada flashcard 
3. Komposisi warna 
4. Kejelasan petunjuk penggunaan 
5. Tampilan Keseluruhan.30 
F. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
           Minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 
Kegiatan yang dilakukan seseorang akan berjalan dengan baik dan lancar 
apabila ada minat yang timbul karena adanya kebutuhan. Dengan adanya 
kebutuhan, maka timbul motivasi yang disebabkan adanya minat yang 
besar. Minat adalah sesuatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat 
ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-
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           Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. minat dapat diekspresikan melalui 
suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai 
suatu hal dari pada hal lainnya. peserta didik yang memiliki minat terhadap 
subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar 
terhadap subjek tersebut.
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 Peserta didik merupakan salah satu komponen 
manusia yang menempati posisi sentral dalam proses pendidikan. Di 
pandang dalam segi kedudukannya peserta didik adalah makhluk yang 




            Salah satu faktor utama untuk mencapai sukses dalam segala bidang, 
baik berupa studi, kerja, hobi atau aktivitas apapun adalah minat. Hal ini 
dengan tumbuhnya minat dalam diri seseorang akan melahirkan perhatian 
untuk melakukan sesuatu dengan tekun dalam jangka waktu yang lama, 
lebih berkonsentrasi, mudah untuk mengingat dan tidak mudah bosan 
dengan apa yang dipelajari. Minat belajar terdiri dari dua kata yakni minat 
dan belajar, dua kata ini beda arti, untuk itu penulis akan mendefinisikan 
satu persatu. Menurut Warsito minat merupakan tanda suka atau 
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            Perkembangan minat peserta didik pada proses belajar itu sangat 
penting, jika peserta didik tidak memiliki minat terhadap hal yang ada di 
hadapan nya maka peserta didik tidak bisa menguasai hal tersebut,            
Slameto dalam Asmani mengatakan bahwa Minat adalah rasa lebih suka dan 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tertentu, tanpa ada yang menyuruh. 
Demikian di dalam jiwa seseorang yang memperhatikan sesuatu ia mulai 
dengan menaruh minat terhadap hal itu. Minat itu erat hubungannya dengan 
kepribadian seseorang ketiga fungsi jiwa kognisi, emosi dan konasi terdapat 




            Minat seorang siswa juga akan mempengaruhi hasil belajarnya. 
Minat dapat diartikan sebagai keinginan yang besar terhadap sesuatu yang 
dimiliki oleh seseorang. Apabila seorang siswa mempunyai minat yang 
besarter hadap mata pelajaran matematika, maka ia ingin mengetahui secara 
mendalam materinya sampai ia memahaminya, sehingga ia akan mencapai 
hasil belajarnya yang lebih baik. Hal ini disebabkan karena siswa 
memahami konsep belajar matematika. Tetapi mungkin saja seorang siswa 
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            Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, minat merupakan rasa 
ketertarikan terhadap sesuatu tanpa ada paksaan. Minat dapat diekspresikan 
melalui kenyataan yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai 
suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula melalui partisipasi dalam suatu 
aktivitas. Minat terhadap sesuatu tersebut menghasilkan perubahan yang 
baik terhadap peserta didik. dalam proses pembelajaran, adanya minat 
dipengaruhi oleh dorongan motivasi yang kuat untuk memperoleh suatu 
tujuan yang berhubungan dengan cita-cita. 
2. Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik 
           Minat sangat berpengaruh dan berfungsi dalam pemenuhan 
kebutuhan, sehingga makin kuat terhadap kebutuhan sesuatu, semakin besar 
dan dalam minat terhadap kebutuhan tersebut. dalam hal ini, minat dapat 
dikatakan memegang peranan penting dalam menentukan arah, pola dan 
dimensi berpikir seseorang dalam segala aktivitasnya, termasuk dalam 
belajar. Menumbuhkan minat peserta didik dalam belajar sangatlah 
diperlukan, karena adanya minat belajar mendorong peserta didik untuk 
memenuhi kebutuhannya. kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan 
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belajar. Pelajaran yang diminati peserta didik akan memberikan rasa senang 
dan akan memudahkan peserta didik berkonsentrasi dalam belajar. 
Minat dapat dibangkitkan dengan cara sebagai berikut : 
1)   Membangkitkan adanya suatu kebutuhan. 
2)   Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau. 
3)   Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 
4)   Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.
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      Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan belajar 
peserta didik. suatu kegiatan belajar yang dilakukan tidak sesuai dengan 
minat peserta didik akan memungkinkan berpengaruh negative terhadap 
hasil belajar peserta didik yang bersangkutan. Adanya minat dan tersedianya 
yang ada sangkut-pautnya dengan diri peserta didik, maka peserta didik 





                                                             





Minat belajar peserta didik dapat ditumbuhkan dengan cara-cara sebagai 
berikut : 
a) Membangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk mendapatkan 
penghargaan) 
b)   Menghubungkan pengalaman masa lampau. 
      c)   Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 




      Kegiatan belajar mengajar tentunya minat yang diharapkan adalah 
minat yang timbul dengan sendirinya dari peserta didik itu sendiri, tanpa ada 
paksaan dari luar agar peserta didik lebih aktif dan baik. Akan tetapi, dalam 
kenyataanya tidak jarang peserta didik mengikuti pelajaran dikarenakan 
terpakasa atau karena adanya suatu keharusan, sementara peserta didik 
tersebut tidak menaruh minat terhadap pelajaran tersebut. untuk 
mengantisipasi kondisi tersebut, maka seharusnya seorang pendidik mampu 




                                                             





Menurut Nurkacana mengemukakan cara-cara bagaimana seorang 
pendidik memelihara minat belajar anak didiknya, yaitu : 
1)  Meningkatkan minat peserta didik; setiap guru mempunyai kewajiban untuk 
meningkatkan minat anak didiknya. 
2)  Memelihara minat yang timbul apabila peserta didik menunjukkan minat   
yang kecil, maka tugas pendidik untuk memelihara minat tersebut. 
3)  Mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik dimana sekolah 
merupakan lembaga yang menyiapkan peserta didik untuk hidup dalam 
masyarakat, maka sekolah harus mengembangkan aspek ideal agar anak 
didiknya menjadi anggota masyarakat yang baik. 
4)  sebagai persiapan untuk meberikan bimbingan kepada anak didiknya tentang 
lanjutan studi atau pekerjaan yang sesuai baginya.
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G.   Indikator Minat Belajar 
                 Ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat belajar tinggi hal 
ini dapat dikenali melalui proses belajar dikelas maupun dirumah :  
1.   Perasaan senang 
      Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap   
pelajaran sains misalnya, maka ia harus terus mempelajari ilmu yang 
berhubungan dengan sains. Sama sekali tidak ada perasaan terpaksa untuk 
mempelajari bidang tersebut. 
 
                                                             





 2.  Perhatian Dalam Belajar 
   Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa kita terhadap 
pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan yang 
lain dari pada itu. Seorang yang memiliki minat belajar pada objek tertentu 
maka dengan sendirinya dia akan memperhatikan objek tersebut. Misalnya, 
seorang menaruh minat belajar siswa terhadap pelajaran sains, maka ia 
berusaha untuk memperhatikan penjelasan gurunya. 
3.   Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik 
Ada yang mengembangkan minat belajarnya karena pengaruh dari gurunya, 
teman sakelas dan bahan pelajaran yang menarik. Tertarik kepada guru, 
artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh, tertarik kepada mata 
pelajaran yang diajarkan, mempunyai antusias yang tinggi serta 
mengendalikan perhatiannya terutama kepada guru, ingin selalu bergabung 
dalam kelompok kelas, ingin identitasnya diketahui oleh orang lain, 
tindakan kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontrol diri, selalu 
mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali, dan selalu terkontrol 
oleh lingkungannya. 
4.   Manfaat dan fungsi mata pelajaran 
Setiap pelajaran mempunyai manfaat dan fungsinya. Misalnya bila siswa 
mempelajari pelajaran sains maka siswa akan merasakan manfaat dalam 









Minat belajar juga dapat dilihat melalui tiga indikator antara lain sebagai 
berikut: 
          1)  Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subyek terhadap 
pembelajaran karena adanya ketertarikan. 
            2)   Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran 
          3)  Adanya kemauan atau kecendrungan pada diri subyek untuk terlibat aktif 
dalam pembelajaran serta untuk mendapat hasil yang baik.
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           Berdasarkan indikator minat belajar menurut beberapa ahli diatas 
maka indikator yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah: 
a)   Perasaan senang 
b)   Perhatian dalam belajar 
c)   Ketertarikan 
d)   Keterlibatan. 
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      H.  Hakikat Pembelajaran Bahasa Inggris 
                1.   Karakteristik Pembelajaran Bahasa Inggris di SD/MI 
                      Dalam pendidikan di Indonesia kemampuan berbahasa Inggris 
merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik 
sejak awal. Dalam hal ini, pembelajaran Bahasa Inggris diarahkan pada 
empat keterampilan di dalam Bahasa Inggris antara lain: kemampuan 
mendengar (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan 
kemampuan menulis (writing).  Pada masa pertengahan dan akhir anak-anak 
(middle anf late childhood) ialah periode perkembangan yang merentang 
dari usia kira-kira 6-11 tahun, yang setara dengan tahun sekolah dasar. 
Keterampilan seperti membaca, menulis, dan berhitung harus dikuasai. 
Salah satu dari keterampilan tersebut adalah kemampuan membaca yang  
merupakan keterampilan berbahasa. Tahap prkembangan bahasa anak 
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2.   Materi Pembelajaran Bahasa Inggris 
Mata pelajaran Bahasa Inggris dapat di ajarkan di Sekolah Dasar 
bilamana dianggap perlu oleh masyarakat di daerah yang bersangkutan dan 
di dukung dengan adanya guru yang berkemampuan untuk mengajarkan 
mata pelajaran tersebut. Oleh karena itu, Bahasa Inggris tidak di wajibkan 
dilaksanakan oleh Sekolah Dasar melainkan diselenggaran untuk muatan 
lokal. Adapun pelaksanan pelajaran Bahasa Inggris sebagai muatan lokal 
mulai di ajarkan dari siswa kelas III. Pembelajaran bahasa Inggris sebagai 
pelajaran muatan lokal dititik beratkan pada penguasaan kosakata siswa 
sekolah dasar yang diajarkan pada pembelajaran dengan metode 
pembelajaran yang menyenangkan mengingat pelajaran bahasa Inggris 
sebagai bahasa asing untuk siswa.
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3. Tujuan pembelajaran Bahasa Inggris 
Tujuan pembelajaran merupakan diskripsi tentang perubahan 
perilaku yang diinginkan atau diskripsi tentang perubahan perilaku yang 
diinginkan atau deskripsi produk yang menunjukkan bahwa belajar telah 
terjadi.  
Adapun tujuan pembelajaran Bahasa Inggris adalah: 
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a.  Bahasa Inggris di Sekolah Dasar bertujuan agar siswa memiliki ketrampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sederhana dalam Bahasa 
Inggris dengan penekanan pada ketrampilan komunikasi melalui topik yang 
di pilih untuk kebutuhan siswa dan lingkungannya. 
b.  Mata Pelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar diajarkan kepada siswa di 
harapkan siswa memiliki kemampuan (language competence) yang 
mencakup unsur - unsur tata bunyi, kosakata, tata bahasa, tata tulis dan tata 
budaya dan memiliki ketrampilan menggunakan (language performance) 
unsur – unsur tersebut di atas dalam bentuk yang sederhana. 
c. Alokasi waktu Pembelajaran Bahasa Inggris di sediakan waktu 2 jam 
pelajaran setiap minggu (disediakan dengan ketentuan sekolah setempat). 
      d.  Penilaian,  tujuan  penilaian adalah untuk mengukur tingkat keberhasilan 
siswa tertentu, jenis penilaian hasil belajar, sedang fungsi dari penilaian 
adalah sebagai umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar ada tiga 
cara dalam penilaiannya yaitu test tertulis, test lisan.
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I.    Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan 
penelaahan terhadap beberapa karya penelitian yang berhubungan dengan 
tema yang peneliti angkat:  
                                                             





1.   Penelitian yang dilakukan oleh Wining Sekarini dengan judul        
“Penggunaan Media Flashcard Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Menghafal Kosa Kata Bahasa Arab Siswa Madrasah Ibtidaiyah Terpadu 
Muhammadiyah 01 Sukarame” Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). Dengan diterapkannya media flashcard 
dalam kemampuan menghafal kosa kata bahasa arab siswa Madrasah 
Ibtidaiyah Terpadu Muhammadiyah 01 Sukarame. Perbedaan penelitian 
diatas dengan yang akan penulis gunakan adalah penelitian tersebut sampel 




     2.  Penelitian yang dilakukan oleh Empit Hotimah dengan judul “ Pengaruh 
Media Flash Card Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Peserta 
Didik Kelas I Di Min 8 Bandar Lampung”. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian Kuantitatif. Menyimpulkan bahwa kemampuan 
peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Inggris menggunakan media 
flashcard di kelas II berada pada kategori baik dan dalam kemampuan siswa 
pada pembelajaran kosakata Bahasa Inggris setelah menggunakan media 
flashcard di kelas II berada pada kategori baik. Perbedaan penelitian diatas 
dengan yang akan penulis gunakan adalah peneliti menggunakan penelitian 
                                                             
      
45
Wining Sekarni “Penggunaan Media Flash Card Untuk Meningkatkan Kemampuan Menghafal 
Kosa Kata Bahasa Arab Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Muhammadiyah 01 Sukarame” 









         Beranjak dari penelitian yang sudah dilaksanakan, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Media 
Flashcard pada mata pelajaran Bahasa Inggris dalam meningkatkan minat 
belajar siswa kelas III, MIN 5 Bandar Lampung”. Peneliti ingin mengetahui 
penerapan media flashcard pada mata pelajaran Bahasa Inggris dalam 
meningkatkan minat belajar siswa kelas III MIN 5 Bandar Lampung, 
dengan cara peneliti observasi dan wawancara dengan guru Bahasa Inggris 
di sekolah tersebut. 
J.  Kerangka Berpikir 
                  Proses belajar akan berjalan lancar jika disertai dengan motivasi. 
Adanya motivasi belajar dari peserta didik, maka peserta didik akan 
memusatkan perhatiannya pada kegiatan belajar tersebut. Penggunaan 
media flashcard dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris merupakan 
salah satu upaya untuk menarik motivasi belajar peserta didik. Flashcard 
merupakan salah satu media pembelajaran. Media Flashcard sudah banyak 
di terapkan di sekolah-sekolah tak terkecuali di MIN 5 Bandar Lampung. 
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                 Media flashcard diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 
proses belajar seperti, mengenal kosakata dalam Bahasa Inggris terkait 
materi, misalnya materi vegetables (sayur-sayuran) peserta didik dapat 
dengan mudah mengetahui macam-macam jenis sayuran dengan flashcard 
serta Bahasa Inggrisnya. Penggunaan media flashcard semenarik ini untuk 
meningkatkan minat belajar peserta didik, tetapi di khawatirkan media 
flashcard ada beberapa siswa yang tidak menyukainya dan tidak adanya 












Menggunakan Media Flashcard 
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